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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur merupakan suatu aspek penting dalam pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Material yang dominan digunakan dalam infrastruktur adalah material beton. Untuk 

mendukung pembangunan infrastruktur yang lebih baik, maka akan mendorong produsen material 

di Indonesia untuk membuat produk yang inovatif. Salah satunya adalah Self-Compacting Conrete. 

Self-Compacting Concrete merupakan beton yang memiliki workability yang tinggi tanpa 

mengalami segregasi dan bleeding. Workability merupakan campuran beton dapat mengalir dan 

mengisi celah tanpa bantuan alat vibrator. Pada studi eksperimental ini, Self-Compacting Concrete 

dicampurkan dengan penambahan kadar serat polypropylene. Nilai kadar serat polypropylene 

ditetapkan sebesar 0 kg/m3, 2,5 kg/m3, dan 5 kg/m3. Water to binder ratio (w/b) ditetapkan sebesar 

0,32. Pada studi ekspemerintal ini, sifat mekanis dan durabilitas beton diteliti melalui pengujian 

kekuatan tekan dan permeabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Compacting Concrete 

dengan serat polypropylene sebesar 0 kg/m3, 2,5 kg/m3, dan 5 kg/m3 pada umur 28 hari memiliki 

nilai kekuatan tekan sebesar 33,37 MPa, 35,35 MPa, dan 32,64 MPa. Untuk pengujian permeabilitas 

dengan tekanan sebesar 500 kPa selama 72 jam dilakukan pada umur 28 hari pada masing-masing 

Self-Compacting Concrete dengan kadar serat polypropylene sebesar 0 kg/m3, 2,5 kg/m3, dan 5 

kg/m3 memiliki nilai penetrasi sebesar 1,2 cm, 0,55 cm, dan 0,43 cm. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Self-Compacting Concrete dengan campuran kadar serat polypropylene meningkatkan sifat 

mekanis dan permeabilitas beton. 

 
Kata Kunci:  self-compacting concrete; serat polypropylene;  kekuatan tekan, permeabilitas 
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ABSTRACT 

 
Infrastructure development is an important aspect of economic growth in Indonesia. The dominant 

material used in infrastructure is concrete. To support the development of better infrastructure, it 

will encourage material producers in Indonesia to make innovative products. One of them is self-

compacting concrete. Self-compacting concrete is a concrete that has high workability without 

segregation and bleeding. Workability is a concrete mixture that can flow and fill gaps without the 

aid of a vibrator. In this experimental study, self-compacting concrete was mixed with the addition 

of polypropylene fiber content. The value of polypropylene fiber content is set at 0 kg/m3, 2.5 kg/m3, 

and 5 kg/m3. The water to binder ratio (w/b) is set at 0.32. In this experimental study, the mechanical 

properties and durability of concrete were investigated through compressive strength and 

permeability tests. The results showed that self-compacting concrete with polypropylene fiber of 0 

kg/m3, 2.5 kg/m3, and 5 kg/m3 at 28 days had compressive strength values of 33.37 MPa, 35.35 MPa, 

and 32.64 MPa. For permeability testing with a pressure of 500 kPa for 72 hours carried out on each 

self-compacting concrete with a polypropylene fiber content of 0 kg/m3, 2.5 kg/m3, and 5 kg/m3, has 

a penetration value of 1.2 cm, 0.55 cm, and 0.43 cm. These results indicate that self-compacting 

concrete with a mixture of polypropylene fiber cotent increases the mechanical properties and 

permeability of concrete. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia diangka 4,73 persen 

per September 2015 (KPIP, 2015). Angka tersebut mengkategorikan Indonesia 

sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan minimal 7 persen untuk 

menjadi negara maju pada tahun 2015 (KPPIP, 2015). Oleh karena itu, 

pembangunan infrastruktur menjadi suatu aspek penting untuk pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, seperti pembangunan bandara, jalan bebas hambatan, 

jembatan, bendungan, dan lain sebagainya. Sebagain besar material yang digunakan 

dalam infrastruktur tersebut adalah beton. 

Beton merupakan campuran antara semen portland atau semen hidrolis yang 

lain, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan tambahan, 

membentukan massa yang padat, kuat, dan stabil (SNI-7657, 2012). Tuntutan untuk 

membangunan infrastruktur yang lebih cepat, baik, dan murah, mendorong para 

pelaku usaha di Indonesia untuk membuat produk yang inovatif. Salah satu inovasi 

tersebut adalah Self-Compacting Concrete (SCC). Pada proses pekerjaan beton, 

pemadatan beton dilakukan dengan berbagai cara seperti penggunaan alat getar atau 

alat penusuk supaya lebih mudah menjangkau bagian-bagian tulangan yang sulit 

dijangkau oleh beton dan diperoleh beton yang homogen dengan kata lain tidak 

terdapat rongga-rongga udara di dalam beton. Akan tetapi, dalam proses pemadatan 

tersebut, terkadang cara yang dilakukan tidak sesuai dengan prosedur sehingga akan 

menurunkan kualitas dari beton. Secara umum, Self-Compacting Concrete 

merupakan beton yang mampu memadat sendiri tanpa menggunakan alat pemadat 

atau mesin penggetar (vibrator) (SKh-1.7.23). Di Indonesia, penggunaa Self-

Compacting Concrete belum maksimal karena pembuatan beton tersebut yang 

cukup mahal dibandingkan dengan beton konvensional. Dengan menggunakan 

Self-Compacting Concrete, dapat mengurangi jumlah tenaga kerja, memperpendek 
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waktu pengecoran, mengurangi kebisingan, dan mengurangi biaya konstruksi 

(Erwin dan Eddy 2021). Beton ini dapat mengalir dan memadat ke setiap sudut 

struktur bangunan yang sulit dijangkau dengan rata tanpa mengalami bleeding dan 

mengalir melalui celah-celah antar besi tulangan tanpa terjadi segregasi. 

Penggunaan serat yang dicampurkan pada material beton dapat memperbaiki 

sifat mekanis beton. Beton memiliki kekuatan tekan yang tinggi. Namun, beton 

memilliki kekuatan tarik dan lentur yang rendah karena bersifat getas. Dengan 

penambahan serat, dapat menunda perambatan retakan pada beton. Berbagai 

macam serat yang digunakan seperti serat baja, serat polypropylene, dan serat alami 

yang berasal dari bahan alami. Penambahan serat pada struktur beton bertulang 

dapat meningkatkan kuat geser beton, daktilitas beton, disipasi energi, serta 

toleransi retak (Liao, dkk 2017). Dimana, dengan penambahan serat polypropylene 

meningkatkan gaya gesek pada campuran beton sehingga workability pada beton 

menjadi berkurang (Bei-chen Pu, dkk 2021) 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini adalah mempelajari pengaruh variasi 

kadar serat polypropylene yang digunakan pada Self-Compacting Concrete 

terhadap nilai kekuatan tekan dan permeabilitas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai kekuatan tekan dan permeabilitas dari Self-Compacting 

Concrete dengan variasi kadar serat polypropylene. 

2. Mempelajari hubungan kekuatan tekan dan permeabiilitas dari Self-

Compacting Concrete dengan variasi kadar serat polypropylene. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah studi eksperemental ini adalah sebagai berikut: 
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1. Semen yang digunakan adalah semen portland komposit dengan merek 

Semen Tiga Roda. 

2. Fly Ash yang digunakan adalah fly ash bertipe F. 

3. Agregat halus yang digunakan adalah pasir Galunggung dan lolos ASTM 

No.4 (4,75 mm). 

4. Agregat kasar yang digunakan adalah batu Lagadar dengan ukuran 

maksimum sebesar 9,5 mm dan tertahan pada saringan ASTM No.4 (4,75 

mm). 

5. Perencanaan campuran dengan menggunakan metode volume absolut. 

6. Rasio air terhadap binder (w/b) yang digunakan adalah 0,32. 

7. Serat yang digunakan adalah serat polypropylene dengan jenis MasterFiber 

155 dari PT. Master Builders Solutions Indonesia dengan variasi kadar serat 

sebesar 0 kg/m3, 2,5 kg/m3, dan 5 kg/m3. 

8. Superplasticizer yang digunakan adalah MasterGlenium SKY 8614 dari PT. 

Master Builders Solutions Indonesia. 

9. Parameter Self-Compacting Concrete yang diuji hanya filling ability yaitu 

slump flow dan T500 sesudah penambahan serat sesuai dengan ketentuan pada 

ACI 237R. 

10. Pengujian kekuatan tekan Self-Compacting Concrete dengan variasi kadar 

serat dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari dengan benda uji berbentuk 

silinder dengan diameter 100 mm dan tinggi 200 mm yang mengacu pada 

ASTM C39/C39M. 

11. Pengujian permeabilitas Self-Compacting Concrete dengan variasi kadar 

serat dilakukan pada umur 28 hari dengan benda uji berbentuk kubus 150 × 

150 × 150 mm mengacu pada BS EN 12390-8:2009. 

12. Perawatan benda uji menggunakan metode sealed curing. 

13. Total benda uji sebanyak 36 buah silinder dan 9 buah kubus dengan 

rekapitulasi benda uji yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Rekapitulasi Benda Uji 

Jenis 

Pengujian 
Bentuk 

Kadar Serat 

(kg/m3) 

Umur Pengujian 

(Hari) 

Jumlah Benda 

Uji 

Kekuatan 

Tekan 
Silinder 

0 

7, 14, dan 28 

9 

2,5 9 

5 9 

Permeabilitas Kubus 

0 

7,14, dan 28 

3 

2,5 3 

5 3 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan pada studi eksperimental ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi Literatur 

Melakukan kajian terhadap jurnal, buku, paper, dan karya tulis ilmiah 

sebagai referensi studi eksperimental guna untuk landasar teori maupun 

pembanding. 

2. Studi Eksperimental 

Melakukan eksperimen dimulai dari pengujian material, menghitung 

kebutuhan material, membuat benda uji, dan pengujian benda uji. 

3. Analisis Data 

Melakukan analisis terhadap seluruh data yang telah diperoleh dari hasil 

studi eksperimental sehingga dicapainya tujuan penelitian. 

 

1.6 Diagram Alir 

Studi eksperimental ini dilakukan dengan prosedur seperti pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan 

melakukan studi eksperimental. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang tahapan dalam melakukan persiapan, 

pelaksanaan, dan pengujian eksperimental yang akan diteliliti. 

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan pembahasan dari hasil pengujian 

benda uji studi eksperimental. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memberikan kesimpulan atas hasil yang diperoleh dari pengujian dan 

saran untuk kegiatan penelitian selanjutnya supaya lebih baik. 


	2017410138-Bagian 1
	2017410138-Bagian 2
	2017410138-Bagian 3
	2017410138-Bagian 4
	2017410138-Bagian 5
	2017410138-Bagian 6

